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HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN
DERAJAT HIPERTENSI PADA LANSIA DI DESA
PEMECUTAN KELOD

ABSTRAK

Kecerdasan emosional mencakup pengendalian diri, semangat, ketekunan serta
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi
kesanggupan untuk mengendalikan dorongan hati dan emosi. Tujuan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional dengan derajat
hipertensi pada lansia di Desa Pemecutan Kelod tahun 2023. Metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian yaitu analitik korelasi yang dilaksanakan di Desa
Pemecutan Kelod mulai bulan Maret — Mei 2023 melalui teknik purposive sampling
sebanyak 58 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mayoritas
tekanan darah pada hipertensi derajat 2 sebanyak 42 orang (72,4%) dan kecerdasan
emosional pada lansia di Desa Pemecutan Kelod tahun 2023 dengan kategori
rendah sebanyak 38 orang (65,6%), sedangkan kategori tinggi sebanyak 20 orang
(34,4%). Hasil analisis data menggunakan uji rank spearman diperoleh nilai p =
0,000 yang menunjukkan kedua variabel berhubungan. Dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini menunjukkan kurangnya kecerdasan emosional pada lansia yang
mengalami hipertensi.

Kata kunci : hipertensi, kecerdasan emosional, lansia



THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL INTELLIGENCE AND
HYPERTENSION DEGREES IN ELDERLY IN PEMECUTAN KELOD
VILLAGE

ABSTRACT

Emotional intelligence includes self-control, enthusiasm, perseverance and the
ability to motivate oneself and survive frustration, the ability to control impulses
and emotions. The purpose of this study aims to determine the relationship between
emotional intelligence and the degree of hypertension in the elderly in Pemecutan
Kelod Village in 2023. This research method uses a research method, namely
correlation analysis which was carried out in Pemecutan Kelod Village from March
- May 2023 using a purposive sampling technique of 58 respondents. The results
showed that the majority of blood pressure in grade 2 hypertension was 42 people
(72.4%) and emotional intelligence in the elderly in Pemecutan Kelod Village in
2023 with a low category was 38 people (65.6%). The results of data analysis using
the Spearman rank test obtained an asymp.sig (2-sided) value of 0.000 which shows
that the two variables are related. It can be concluded that this study shows a lack
of emotional intelligence in elderly people with hypertension.

Keywords: hypertension; emotional intelligence; elderly
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN
DERAJAT HIPERTENSI PADA LANSIA DI DESA
PEMECUTAN KELOD

Hipertensi ini sering ditemukan pada usia lanjut. Sejalan dengan
bertambahnya usia, hampir setiap orang mengalami kenaikan tekanan darah.
Tekanan sitolik terus meningkat sampai usia 80 tahun dan tekanan diastolik terus
meningkat sampai usia 55-60 tahun, kemudian berkurang secara perlahan atau
bahkan menurun drastis (Sudargo et al., 2021).

WHO tahun 2021 memperkirakan 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79
tahun di seluruh dunia menderita hipertensi, sebagian besar (dua pertiga) tinggal di
negara berpenghasilan rendah dan menengah (WHO, 2018). Secara nasional hasil
Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi di Indonesia meningkat
sebesar 34,11% dari tahun 2013 yang besarnya 25,8%. Data Riskesdas Provinsi
Bali tahun 2018 menunjukkan prevalensi hipertensi berdasarkan diagnosis dokter
pada penduduk umur > 18 tahun sebesar 9,57% dengan kasus tertinggi tertinggi
yaitu kelompok umur 75+ sebesar 29,70% (Riskesdas Bali, 2018). Menurut data
(Dinkes Provinsi Bali, 2021) pelayanan kesehatan penderita hipertensi di provinsi
Bali tahun 2021 Kota Denpasar berada pada posisi pertama dengan jumlah 126.184
orang dengan penderita hipertensi sebagian besar di Puskesmas Il Denpasar Barat
sebanyak 17.778 orang (Dinkes Kota Denpasar, 2021). Hasil studi pendahuluan
lansia yang mengalami hipertensi di Desa Pemecutan Kelod pada tahun 2020
sebanyak 1.344 orang, tahun 2021 sebanyak 792 orang dan pada tahun 2022
sebanyak 140 orang.

Lansia memiliki tingkat sensitivitas emosional yang tinggi sehingga mudah
tersentuh hatinya. Lansia sulit untuk meregulasi emosinya dengan baik ketika
berhadapan dengan situasi khususnya situasi yang kurang menyenangkan.
Kemampuan lansia untuk memantau, mengenali, dan mengendalikan emosi mereka
sendiri dan orang lain, serta kemampuan mereka untuk menggunakan perasaan

mereka untuk mempengaruhi pikiran dan tindakan orang lain, dikenal sebagai
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kecerdasan emosional (Chindy, 2022). Kecerdasan emosional mencakup
pengendalian diri, semangat, ketekunan serta kemampuan untuk memotivasi diri
sendiri dan bertahan menghadapi frustasi kesanggupan untuk mengendalikan
dorongan hati dan emosi

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan
emosional dengan derajat hipertensi pada lansia di Desa Pemecutan Kelod tahun
2023. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu analitik korelasi
yang dilakukan dilaksanakan di Desa Pemecutan Kelod mulai bulan Maret — Mei
2023 melalui teknik purposive sampling sebanyak 58 responden.

Hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas karakteristik responden
berdasarkan umur dengan dengan mayoritas umur 60 - 74 tahun sebanyak 57 orang
(98,2%), jenis kelamin perempuan sebanyak 37 orang (63,8%) dan pendidikan SD
sebanyak 32 orang (55,2%). Tekanan darah pada hipertensi dengan mayoritas
derajat 2 sebanyak 42 orang (72,4%), sedangkan mayoritas kecerdasan emosional
dengan kategori rendah sebanyak 38 orang (65,6%).

Hubungan kecerdasan emosional dengan derajat hipertensi pada lansia di
Desa Pemecutan Kelod menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
tekanan darah pada hipertensi derajat 2 dengan kategori kecerdasan emosional
rendah sebanyak 42 orang (72,4%). Hasil analisis data menggunakan uji rank
spearman diperoleh nilai p = 0,000 yang menunjukkan kedua variable
berhubungan

Maka peneliti menyarankan kepada puskesmas untuk lebih memperhatikan
kecerdasan emosional pada pasien hipertensi dengan upaya-upaya untuk
mengendalikan hipertensi seperti melakukan yoga dan senam untuk hipertensi.
Peneliti berharap responden dapat mengendalalikan emosinya agar dapat
mengontrol tekanan darah misalnya dengan menghindari stres, mengikuti pola
hidup sehat dan melakukan pemeriksaan rutin.
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